
7 Desember 1941
Penyerbuan atas Pearl Harbor 
adalah puncak memburuknya 
hubungan antara Jepang dan 
Amerika Serikat atas masalah Cina 
dan keamanan di Asia Tenggara. 
Masalah ini dimulai pada tahun 
1931 pada waktu unsar unsar ek- 
strim Militer Jepang, dengan 
menentang kebijaksanaan pemerin-
tahnya, menyerang dan menduduki 
Mancuria, propinsi Cina yang 
terutara. Jepang tidak mengin-
dahkan protesnya Amerika Serikat, 
dan dimusin panas tahun 1937 
menyerbu seluruh negeri Cina 
Meskipun Amerika dan 
negari-negari lainnya menjadi ge-
lisah, tidak ada yang berkeinginan 
untuk menggunakan kekuatan 
militer untuk menghentikan 
ekspansi Jepang itu.

Dalam tiga tahun kemudian, 
pecahlah perang di Eropah dan 
Jepang bersekutu dengan Nazi 
German dalam bentuk Sumbu 
Persekutuan. Amerika Serikat 
berusaha memberi tekanan un-
tuk menyelesaikan perselisihan 
Cina-Jepang baik dibidang 
diplomatis maupun ekonomis. 
Hal ini oleh pemerintah Jepang 
dianggap sebagai ancaman kea-
manan negeri mereka. Pada 
musim kemarau tahun 1941, 
perselisihan kedua negari ini 
telah mencapai taraf yang 
sedemikian sehingga mereka 
tidak dapat mengundurkan diri 
tanpa kehilangan prestasi na-
sionalnya masing-masing. 
Meskipun mereka terus 
merundingkan perbedaan mas- 
ing masing, Jepang telah 
memutuskan untuk perang.

adalah bagian dari strategi besar untuk pe- 
naklukkan di Pasifik Barat. Tujuannya adalah 
untuk melumpuhkan Armada Pasifik sehingga 
Amerika Serikat tidak dapat menghambat rencana 
penyerbuan penyerbuan itu. Perancang utama 
serangan itu adalah Laksamana Isoroku Ya-
mamoto, Kepala Staff Gabungan Armada Jepang. 
Meskipun menentang perang dengan Amerika, 
Yamamoto menyadari bahwa harapan satu sat-
unya untuk berhasil dalam perang itu adalah un-
tuk memperoleh kemenangan yang cepat dan 
menentukan. Adalah kekuatan ekonomi dan in-
dustri Amerika yang unggul yang berhasil menter- 
balikan keadaan ini dalam pertikaian yang 
berlarut larut.

Pada tanggal 26 November, armada Jepang yang 
terdiri dari 33 kapal perang serta kapal kapal 
pembantu, termasuk enam kapal induk, berlayar 
dari sebelah utara Jepang menuju kepulauan 
Hawai'i. Mereka mengikuti garis perjalanan yang 
letaknya jauh disebelah utara dari garis pelayaran 
yang normal. Pada pagi hari tanggal 7 Desember 
1941, kapal kapal itu telah tiba ditujuannya, un-
tuk melepas pesawat tempurya, 425 km (230 nau-
tical miles) diutaranya O'ahu. Pada jam 6 pagi, 
penempur, bomber dan pesawat torpedo gelom-
bang pertama berangkat. Malam sebelumnya, 
18.5 km (10 nautical miles) dari ambang Pearl 
Harbor, lima kapal selam kerdil yang masing mas-
ing membawa dua awak pelaut dan dua torpedo 
dilepaskan oleh kapal selain induknya. Tujuan 
mereka: masuk Pearl Harbor sebelum serangan 
udara dan menimbulkan kerusakan sebanyak 
mungkin pada waktu serangan udara itu berlang-
sung.

Didalam waktu itu di Pearl Harbor, 130 kapal Armada 
Pasifik terletak dengan tenang dan tak terganggu. Dari 
antara sembilan kapal perang, tujuh sedang berlabuh di 
“Battleship Row”, disebelah selatan pantai Pulau Ford. 
Pesawat udara Angkatan Laut terletak di Pulau Ford dan 
pangkalan udara angkatan laut Teluk Kane ohe, dan di 
pangkalan udara Marinir 'Ewa. Pesawat udaranya 
Angkatan Darat diletakan didalam kelompok kelompok 
tertentu sebagai pertahanan terhadap kemungkinan 
penyabotan udara Hickarn, Wheeler, dan Bellows.

Serbuan atas Pearl Harbor Pada jam 6:40 pagi, anak buahnya kapal pemburu

USS Ward melihat menara komandonya salah satu 
kapal selam kerdil yang bejurusan kearah jalan 
masuk Pearl Harbor. Kapal Ward menengge-
lamkan kapal selam kerdil itu dengan bom laut 
dan tembakan meriam, dan kemudian melaporkan 
dengan radio peristiwa itu kemarkas besar. Se-
belum jam 7:00 pagi, pos radar di Opana Point 
memperoleh tanda bahwa ada sejumlah besar pe-
sawat udara yang menghampiri dari sebelah utara. 
Pesawat-pesawat itu diduga pesawatnya kapal in-
duk Enterprise atau sejumlah B-17 yang memang 
sedang diharapkan datang dari daratan Amerika, 
sehingga tidak ada yang mengambil tindakan.

Gelombang pertama penempur Jepang tiba disas- 
arannya sebelum jam 7:55 pagi. Pemimpinnya, 
Komandan Mitsuo Fuchida, mengirim pesan 
berkode “To, To, T o” dan “Tora, Tora, Tora”, 
untuk memberitahukan armada bahwa serangan 
mendadak telah tercapai dengan mutlak.

Pada kira kira jam 8:10 pagi, USS Arizona mele-
tus, setelah sebuah bom penembus lapis baja yang 
beratnya 800 kg berhasil menembusi geladak dan 
kemudian meledakkan penyimpanan amunisi yang 
dimuka kapal sehingga terbakar dan meletus. 
Dalam waktu kurang dari sembilan menit kapal 
itu terenam bersama sama dengan 1177 anak 
buahnya, sebuah kehilangan total. Kapal USS 
Oklahoma, karena terkena sasaran beberapa tor-
pedo terguling kesisinya sambil menerangkap 400 
orang di dalamnya. Kapal California dan West 
Virginia terbenam ditambatannya, sedangkan 
Utah, yang telah dirubah menjadi kapal pelatih, 
terbenam bersama sama dengan 50 anak buahnya. 
Kapal Maryland’, Pennsylvania dan Tennessee se-
mua mengalami kerusakan besar. Kapal Nevada 
berusaha untuk melarikan diri kelautan dari 
pelabuhan terpaksa dikandaskan kepantai setelah 
terkena beberapa kali, untuk menghindari terbe-
namnya yang dapat menghalangi jalan keluar ma-
suk pelabuhan.

Pada waktu serangan atas Pearl Harbor semakin meng-
ganas, instalasi militer lainnya di O'ahu juga mengalami 
serangan Pangkalan udara Hickarn, Wheeler, dan Bel-
lows, pangkalan udara marinir 'Ewa, pangkalan udara 
Angkatan Laut Kane'ohe Bay, dan barak Schofield men-
galami kerusakan Ratusan pesawat udara yang sedang

berpangkal di darat hancur dan ratusan orang tewas 
atau cedera.

Kira-kira lima menit kemudian, karena salah 
memasang sumbu, banyak meriam yang jatuh 
di atas kota Honolulu yang dikira oleh pen-
duduk setempat bom kepunyaan Jepang. 
Walaupun demikian, peluru-peluru meriam 
anti pesawat udara Amerika mulai mengenai 
sasarannya. Sekitar jam 8:40 pagi setelah 
serangan agak mereda, gelombang kedua 
serangan udara meneruskan misi mereka yaitu 
menghancur-leburkan Pearl Habor dan 
memusnahkan USS Shaw, Sotoyomo, dan se-
buah dermaga kering. Dalam serangan inilah 
kapal Nevada terpaksa mengkandaskan 
dirinya karena mengalami rusak berat. 
Kapal-kapal penempur Jepang juga meny-
erang pangkalan udara Hickarn dan Kane'ohe, 
yang telah mengakibatkan banyak jatuhnya 
korban jiwa, dan juga mengurangi kemam-
puan Amerika untuk mengadakan perlawanan.

Pilot pilot Korps Udara Angkatan Darat 
berhasil menerbangkan beberapa pesawat 
penempur, dan rupanya berhasil menembak 
jatuh 12 pesawat musuh. Pada jam 10:00 pagi, 
pesawat-pesawat tempur Jepang yang berop-
erasi dalam gelombang kedua akhirnya kem-
bali ke-Utara dan serangan atas Pearl Harbor 
selesailah sudah. Jepang kehilangan 29 pe-
sawat udara dan lima kapal selam kerdil, satu 
diantaranya berhasil ditangkap pada waktu 
kandas di dekat pangkalan udara Bellows.

Serangan Jepang ini dinilai cukup berhasil, 
namum kemenangan mereka tidaklah mutlak. 
Meskipun Armada Pasifik Amerika Serikat 
hancur, kapal induknya (tidak berada di 
pelabuhan pada waktu serangan itu terjadi) 
masih terapung dan Pearl Harbor, diluar 
dugaan, juga masih utuh. Galangan kapal, 
tempat penyimpanan bahan bakar, dan 
pangkalan kapal selam hanya mengalami 
kerusakkan yang tidak berarti. Yang terpent-
ing adalah penduduk Amerika, yang pada 
awalnya terpecah belah mengenai masalah 
ikutnya Amerika di medan Perang Dunia ke-
dua, sekarang bersatu dengen tekad bulat un-
tuk mengalahkan Jepang dan sekutunya.
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Ti d a k di p u n g u t  bi a y a  m as u k. 
S u m b a n g a n  a n d a  a k a n  di g u -

n a k a n  u nt u k  m e n d u k u n g  
p el a y a n a n  b a gi  p e n g u nj u n g .

U S S  A ri z o n a  t el a h  m e nj a di  
t e m p a t  p e ri s ti r a h a t a n  t e r a k hi r  

b a gi  1, 1 7 7 a w a k  k a p al  y a n g  
g u g u r  p a d a  t a n g g al  7 D e s e m b e r  

1 9 4 1.  B a n g u n a n  A ri z o n a  

M e m o ri al  y a n g  m eli n t a n g  s e p a -

nj a n g  5 6 m e t e r  p a d a  b a gi a n  

t e n g a h  k a p al  p e r a n g  y a n g  t e r -

b e n a m  t e r s e b u t  t e r di ri  d a ri  ti g a  

b a gi a n:  pi n t u  m a s u k  d a n  t e m -
p a t  o r a n g  b e r k u m p ul ,  b a gi a n  

t e n g a h  u n t u k  m el a k u k a n  u p -

a c a r a  d a n  p e ri n g at a n ,  d a n  s e -

b u a h  r u a n g  h e ni n g  d e n g a n  b at u  

p u al a m   y a n g   b e r u ki r k a n  

n a m a - n a m a  a w a k  k a p al  U S S  

A ri z o n a  y a n g  g u g u r .

T u g u  P e ri n g a t a n  U S S  A ri z o n a  

di b a n g u n  b e r d a s a r k a n  a t a s  

k ei n gi n a n  y a n g  t el a h  a d a  s ej a k  

j a m a n  p e r a n g  y ai t u  u nt u k  

m e n g h o r m a ti  p a hl a w a n  y a n g  

g u g u r  k e ti k a  p e n y e r a n g a n  di  

P e a rl  H a r b o r  i ni. S a r a n -s a r a n 

u n t u k   m e n di ri k a n   t u g u  

p e ri n g a t a n  t el a h  a d a  s ej a k  

t a h u n  1 9 4 3, n a m u n  l a n g k a h  

p e r t a m a  p e n di ri a n  m o n u m e n  i ni 

b a r u  d a p a t  di m ul ai  p a d a  t a h u n  

1 9 4 9  s e t el a h   P e m e ri n t a h  
D a e r a h  H a w ai '  i m e m b e n t u k  

B a d a n  P e ri n g a t a n  P e r a n g  P a si -

fi k.

P a d a  p e ri n g a t a n  p e r t a m a  p a d a  

t a h u n  1 9 5 0, A d mi r al  A rt h u r  

R a df o r d ,  K e p al a  S t a ff  P a sifi k  

( CI N C P A C ) ,   m e m e ri n t a h k a n  

di di ri k a n n y a  s e b u a h  ti a n g  b e n -

d e r a  di  a t a s  k a p al  p e r a n g  y a n g  

t el a h  t e r b e n a m  di  d a s a r  l a u t  it u. 

K e m u di a n  p a d a  t a h u n  k e s e m bi -

l a n  s e t el a h  t e rj a di n y a  s e r a n g a n  

it u, s e b u a h  pi a g a m  p e ri n g a t a n

dil e t a k k a n  di  p a n g k al  ti a n g  b e n d e r a  it u.

P a d a  t a h u n  1 9 5 8, P r e si d e n t  D wi g h t  D. Ei s e n -

h o w e r  y a n g  b e rj a s a  a t a s  t e r c a p ai n y a  k e m e n a n g a n  

p e r s a t u a n  di  E r o p a  w a k t u  P e r a n g  D u ni a  k e d u a , 

m el ul u s k a n  p e m b a n g u n a n  t u g u  p e ri n g a t a n  i ni. 

Di p e rl u k a n  ti g a  t a h u n  u nt u k  m e n y el e s ai k a n  t u g u  

p e ri n g a t a n  i ni  d e n g a n  d a n a  d a ri  m a s y a r a k at  d a n  

p a r a  d e r m a w a n .  T u g u  i ni di r e s mi k a n  p a d a  t a h u n  

1 9 6 2.

A r si t e k  T u g u  P e ri n g a t a n  Alf r e d  P r ei s  m e nj e -

l a s k a n,  ...  s t r u k t u r  y a n g  m e r e n d a h  di t e n g a h

t e t a pi  b e r di ri  t e g a k  d a n  k u a t  di k e d u a  si si n y a  

m el a m b a n g k a n  k e k al a h a n  p a d a  a w al  m ul a  t e t a pi  

k e m e n a n g a n  p a d a  a k hi r n y a  . .. ..  S e c a r a  k e s el u -

r u h a n, t u g u  i ni  m e m b e ri  k e s a n  k et e n a n g a n .  

K e s a n - k e s a n  d u k a  t el a h  di h a p u s  u nt u k  m e m b e ri  

p a r a  p e n g u nj u n g  k e s e m p a t a n  m e n g a d a k a n  r e n u n -

g a n  p ri b a di  ...  m e n u r u ti  p e r a s a a n  h ati  n u r a ni

m a si n g - m a si n g .

B e rl a w a n a n  d e n g a n  p e r ki r a a n  u m u m, U S S  A ri z o n a  

ti d a k  a k a n  p e r n a h  bi s a  b e r t u g a s  k e m b ali .  S e b a g ai  

p e n g h o r m a t a n  k h u s u s  k e p a d a  k a p al  b e s e r t a  

a w a k n y a, b e n d e r a  A m e ri k a  S e ri k a t  b e r ki b a r  d a ri  

ti a n g  b e n d e r a  y a n g  b e r d a m pi n g a n  d e n g a n  ti a n g  

u t a m a  y a n g  p at a h  d a ri  k a p al  y a n g  s u d a h  t e n g g e -

l a m  it u. U S S  A ri z o n a  M e m o ri al  i ni  a d al a h  t e m p a t  

u nt u k  m e m p e ri n g a ti  s el u r u h  a n g g o t a  mili t e r  y a n g  

g u g u r p a d a  w a k t u  p e n y e r a n g a n  P e a rl  H a r b o r .

P u s at P e n g u nj u n g

P u s a t  P e n g u nj u n g  d a n  U S S  A ri z o n a  t e rl e t a k  di  

P a n g k al a n  A n g k a t a n  L a ut  P e a rl  H a r b o r .  N a ti o n al  

P a r k  S e r vi c e  A m e ri k a  S e ri k a t  m e n d a p a t  p e r s e t u -

j u a n  d a ri  A n g k a t a n  L a ut  A m e ri k a  S e ri k a t  u nt u k  

m e n g el ol a  d a n  m e m eli h a r a  f a sili t a s  i ni. S e m u a  

p e n g u nj u n g  y a n g  b e r mi n a t  u nt u k  b e r zi a r a h  di  

t u g u  p e ri n g a t a n  i ni  di m o h o n  d a t a n g  m el al ui  P u s a t  

P e n g u nj u n g .  T u g u  i ni  t e rl e t a k  di  p a n t ai  di  s e -

b e r a n g  P e a rl  H a r b o r ,  di  si si  Hi g h w a y  n o m o r  9 9 

( K a m e h a m e h a  hi g h w a y ).  P u s a t  P e n g u nj u n g  i ni 

s el e s ai  di b a n g u n  p a d a  t a h u n  1 9 8 0, d e n g a n  di bi -

a y ai  ol e h  d a n a  d a ri  p e m e ri n t a h  d a n  s u m b a n g a n  

m a s y a r a k at  y a n g  di k u m p ul k a n  ol e h  C a b a n g  4 6 

d a ri  Y a y a s a n  C a d a n g a n  A r m a d a.  D i  t e m p a t  i ni  

t e r s e di a  l a p a n g a n  p a r ki r  y a n g  d a p at  m e n a m p u n g  

1 5 0 k e n d a r a a n .

P e n g u nj u n g  di b e ri k a n  k a r ci s  m a s u k  c u m a - c u m a  di  
P u s a t  P e n g u nj u n g .   S e o r a n g  p e nj a g a  N a ti o n al  
P a r k  S e r vi c e  a k a n m e m b e ri k a n  p e nj el a s a n  

si n g k a t ,  k e m u di a n  dii k u ti  d e n g a n  fil m  d o k u -

m e n t e r  y a n g  m e m a k a n  

w a k t u  2 5 m e nit .  Fil m  
i ni   m e m p e rli h a t k a n  

s e r a n g a n  J e p a n g  at a s  

P e a rl  H a r b o r .  S e g e r a  

s e t el a h  fil m  i ni  s el e s ai ,  

s e o r a n g   p e nj a g a  

t a m a n  n a si o n al  a k a n  

m e m b a w a  p a r a  p e n -

g u nj u n g  k e  p el a b u h a n ,  

di  m a n a  s e b u a h  k a p al  

k e cil  A n g k a t a n  L a ut  

a k a n  m e m b a w a  p e n -

g u nj u n g   k e   t u g u  

p e ri n g a t a n .   S e m u a  

p e n g u nj u n g  di p e r si -  

l a h k a n  t u r u n  di  t u g u  

p e ri n g a t a n  d a n  di -

a n t a r  k e m b ali  k e  d a r at  

d e n g a n  k a p al  k e cil  

t e r s e b u t .

P e n g u nj u n g  di p e r sil a h k a n  u nt u k  m e n g uj u n gi  m u -  

si u m  d a n  t o k o  b u k u  y a n g  di k el ol a  ol e h  Y a y a s a n  

M u si u m  T u g u  P e ri n g a t a n  A ri z o n a  ( A ri z o n a  

M e m o ri al  M u s e u m  A s s o ci a ti o n ) .   F a sili t a s  l ai n  

y a n g  di s e di a k a n  di  P u s a t  P e n g u nj u n g  t e r m a s u k  

t e m p a t  p e nj u al  m a k a n a n  k e cil ,  h al a m a n  y a n g  t e r -

d a p a t  di  t e n g a h  P u s a t  P e n g u nj u n g ,  k a m a r  k e cil ,  

d a n  k a n t o r  a d mi ni st r a si .  L u ki s a n  U S S  A ri z o n a  

y a n g  b e r u k u r a n  4. 9 m e t e r  X  1 5. 2 m e t e r  y a n g  
di g a n t u n g  di  b el a k a n g  m ej a  i nf o r m a si ,  dil u ki s  

ol e h  J o h n  C h a rl e s  R o a c h .  Di  h al a m a n  di  b el a k a n g  

P u s a t  P e n g u nj u n g ,  a n d a  d a p a t  m e n e m u k a n  P a m -

e r a n  P e ri n g a t a n  di  m a n a  t e r t e r a  n a m a - n a m a  o r a n g  

y a n g  g u g u r  di  O ' a h u  p a d a  t a n g g al  7 D e s e m b e r  

1 9 4 1 ( k e c u ali  m e r e k a  y a n g  g u g u r  di  U S S  A riz o n a ), 

d a n  m e n y a k si k a n  p e m a n d a n g a n  i n d a h  p ul a u  F o r d  

d a n  B a ri s a n  K a p al  P e r a n g  ( B a t tl e s hi p  R o w ). Di  

s e p a nj a n g  pi n g gi r  p a nt ai , a d a  t uj u h  p e r a g a a n  y a n g  

m e m b e ri  g a m b a r a n  s ej a r a h  d a n  l et a k  g e o g r a fi s  

t e rj a di n y a  s e r a n g a n  at a s  P e a rl  H a r b o r  s e c a r a  t e r -

p e ri n ci .

P erj al a n a n m e n uj u T u g u P eri n g at a n

B a gi  m e r e k a  y a n g  ti d a k  m e mili ki  k e n d a r a a n  

p ri b a di ,  m e r e k a  d a p a t  m e n g g u n a k a n  bi s  

u m u m:  Bi s  u m u m  H o n ol ul u  i ni  b e r a n g k a t  d a ri  

W ai ki ki   d a n   a k a n  

b e r h e n ti  di  P u s a t  P e n -

g u nj u n g  s c a r a  t e r at u r .  

A n d a  d a p a t  m e n g g u -

n a k a n  bi s  n o m o r  2 0 

at a u  4 7 y a n g  l a n g s u n g  
m e m b a w a   a n d a   k e  

P u s a t  P e n g u nj u n g .  S e -

b u a h  p e r u s a h a a n  t r a n s -
p o r t a si  s w a s t a  j u g a  

m e n y e di a k a n   t r a n s -

p o r t a si   p ul a n g - p e r gi  

d a ri  W ai ki ki  k e  P u s a t  

P e n g u n j u n g , d a n  

b e r m a c a m - m a c a m  p e -
r u s a h a a n  t o u r  s w a s t a  

m e m p u n y ai  t o u r  k elil -

i n g  k o t a  y a n g  t e r m a s u k  

k u nj u n g a n  k e  T u g u  

P e ri n g a t a n   A ri z o n a .  

Bil a  a n d a  m e m p u n y ai  p e r t a n y a a n  at a u  m e m e r -

l u k a n  k e t e r a n g a n  t a m b a h a n ,  h a r a p  t el p o n  

n o m o r  4 2 2 - 0 5 6 1.

K et er a n g a n U m u m

P u s a t  P e n g u nj u n g  di b u k a  s e ti a p  h a ri  d a ri  j a m  7: 3 0 p a gi  

s a m p ai  j a m  5: 0 0 s o r e .  A c a r a  y a n g  t e r a k hi r  di m ul ai  p a d a  

j a m  3: 0 0 si a n g .   P u s a t  P e n g u nj u n g  di t u t u p  p a d a  H a ri  

P e r n y a t a a n  T e ri m a  K a si h  ( T h a n k s gi vi n g ) ,  H a ri  N at al ,  

d a n  T a h u n  B a r u.

Ti d a k  m el a y a ni  p e m e s a n a n  k a r ci s ;  ti d a k  di p u n g u t  b a -

y a r a n  u nt u k  s e m u a  a c a r a.  P el a y a n a n  b e r d a s a r k a n  p a d a  

u r u t a n  k e d at a n g a n .

D i  d al a m  g e d u n g  t h e a t e r ,  di  k a p al ,  d a n  di  t u g u  

p e ri n g a t a n ,  p e n g u nj u n g  dil a r a n g  m e r o k o k ,  m a k a n ,  d a n  

mi n u m .

B a r a n g - b a r a n g  b e r h a r g a  s e p e r ti  k a m e r a  d a n  t a s,  h a r a p  

dij a g a  b ai k - b ai k .

U n t u k  k e t e r a n g a n  l e bi h  l a nj ut ,  sil a h k a n  m e n g h u b u n gi  

( 8 0 8 ) 4 4 8 - 0 5 6 1 at a u  ( 8 0 8 ) 4 8 8 - 3 7 7 1, at a u  a n d a  d a p a t  

m e n uli s  s u r a t  dit uj u k a n  k e p a d a:   S u p e ri n t e n d e n t ,  U S S

A ri z o n a  M e m o ri al  1 A ri z o n a  M e m o ri al  Pl a c e  H o n ol ul u ,  

H a w ai 'i  9 6 8 1 8 - 3 1 4 5.

K er u gi a n- k er u gi a n p a d a t a n g g al 7 D e s e m b er 1 9 4 1 *

A at rif c a S e ri k at   J e p a n g
Ya » g (i (i r

A ng k at a n Le nt 1 3 9 8  6 4
Kor ps Mari nir 1 0 9
A ng k at a n D ar at 2 3 3
Si pil 4 8

Y a a g t o rl a k a
A ng k at a n La ut 7 1 0  t Ma k dl ket alr al
Kor ps M ari o k 6 9
A ag k at a a D ar at 3 6 4
Si p H 3 5

K a p al
Tertro a a nr at a »  t er d a m p ar * *  1 2 5
R as a k * * 9

P es a w at U 4 ar a
Ha nc ur 1 6 4 2 9
Rtts a k 1 5 9 7 4

* R ari h B ri m  a a nt o k o a n Kt a nj n bi T a -

. .  s w m w ks p at ft m arit e S wi k at fl periri O O - vi  b art u g w k w n &s H J  ma da»  f a ri n g, k ni mri Aft & m. 

U u l t m O U * »  » i


